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KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden   :  (*diisi peneliti) 
Nama     : 
Umur     : Tahun 
Jenis kelamin   : 
Masa/lama bekerja   : Tahun  
Saat ini, Anda bekerja diunit :  
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah penilaian terhadap aspek yang dievaluasi sesuai dengan 
yang anda temukan, kemudian beri tanda ( √ ) pada salah satu 
kolom yang tersedia  
 

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Berapa lama Anda bekerja dalam sehari? 

 Lebih dari 8 jam  Kurang dari 8 jam 
 

2. Berapa lama rata-rata Anda bekerja menggunakan monitor 
komputer? 

 Lebih dari 4 jam  Kurang dari 4 jam 
 

3. Apakah Anda memakai kaca mata? 

 Ya   Tidak  (jika tidak, lanjutkan ke No.18 
 

4. Kapan Anda menggunakan kacamata? 

 Hanya saat 
bekerja 

 Dalam seluruh kegiatan Anda 

 
5. Jenis kacatama apakah yang Anda gunakan pada saat bekerja? 

 Minus  

 Plus 

 Silinder 

 Anti radiasi 

 Lainnya….  

 
6. Sudah berapa lama anda memakai kacamata? 

………….Tahun…………Bulan 
 

7. Apakah Anda mempunyai riwayat penyakit mata? 

 Ya   Tidak  
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C. GAMBARAN PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP 

PENCAHAYAAN DI RUANG KERJA 

No Pertanyaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 
Pencahayaan di ruang kerja anda baik 

digunakan untuk bekerja 
     

2 
Pencahayaan di ruang kerja membuat 

anda nyaman bekerja 
     

3 
Pencahayaan di ruang kerja anda 

mengganggu konsentrasi anda saat 
bekerja 

     

4 
Pencahayaan di ruang kerja anda 

sangat membantu penglihatan anda 
saat bekerja 

     

5 
Pencahayaan di ruang kerja anda 

membuat anda silau 
     

6 
Pencahayaan di ruang kerja kurang 
mendapat cahaya sehingga  terasa 

redup 
     

7 
Pencahayaan di ruang kerja anda 

membuat mata anda cepat lelah saat 
bekerja 

     

 

 

D. KELUHAN KELELAHAN MATA PADA PEKERJA 

Apakah selama bekerja di ruangan, Anda pernah mengalami 
keluhan seperti dibawah ini: 

Keluhan Ya Tidak 

Mata merah   

Mata terasa pedih   

Mata berarir   

Mata terasa gatal atau kering   

Mata terasa mengantuk   
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Mata terasa tegang   

Mata sering dikucek   

Sakit kepala   

Penglihatan kabur   

Penglihatan rangkap/ganda   

Terasa tegang di leher dan bahu   
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